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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

TIM PEMENANGAN 

PERTANYAAN UMUM 

1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang dan tujuan dari program 

“Desak Anies”? 

2. Mengapa memilih YouTube dibandingkan dengan saluran komunikasi lain 

yang Anda gunakan? 

3. Apakah ada kolaborasi dengan media atau platform digital selain YouTube 

untuk memperluas jangkauan kampanye? 

4. Siapa target audiens utama dari video kampanye “Desak Anies” di 

YouTube? 

5. Apakah ada dampak yang nyata pasca promosi program dilakukan? 

PERTANYAAN BASED ON THEORY 

1. Retorika 

a. Bagaimana Anda menilai penggunaan bahasa dan gaya bicara Anies 

Baswedan dalam konten yang mengarah pada Golput? 

b. Apakah ada strategi khusus dalam menyampaikan retorika yang 

bertujuan untuk memengaruhi persepsi pemilih tentang pilihan untuk 

tidak memilih (Golput)? 

2. Iklan Politik 

a. Bagaimana konten-konten Golput Desak Anies yang diunggah di 

akun YouTube @aniesbaswedan disusun sebagai bagian dari strategi 

iklan politik? Apakah ada target audiens tertentu? 

b. Apakah influencer atau tokoh politik turut berperan dalam iklan 

politik terkait program Golput Desak Anies? 

3. Propaganda 

a. Bagaimana Timnas melihat penggunaan propaganda dalam konten 

Golput Desak Anies? Apakah efektif dalam mempengaruhi opini 

publik? 

b. Apakah ada pertimbangan etika dalam menyebarkan konten yang 

dapat dianggap sebagai propaganda politik? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENDUKUNG 

PERTANYAAN UMUM 

1. Bisa Anda ceritakan sedikit alasan mengapa mendukung Anies Baswedan 

pada Pilpres 2024? 

2. Bagaimana Anda mengetahui program “Desak Anies” di tayangkan di 

YouTube? Apakah ada orang yang merekomendasikan? 

3. Apakah Anda merasa penggunaan YouTube efektif dalam menjangkau 

audiens yang lebih luas? 

4. Menurut Anda, apakah konten seperti ini mampu menjangkau berbagai 

lapisan masyarakat, termasuk mereka yang belum mendukung Anies 

Baswedan? 

5. Apakah Anda merasa terpengaruh dengan adanya konten seperti Golput 

Desak Anies ini? 

PERTANYAAN BASED ON THEORY 

1. Retorika 

Bagaimana menurut Anda retorika yang digunakan dalam pesan-pesan 

kampanye Desak Anies? Apakah bahasa dan cara penyampaian tersebut 

memengaruhi pandangan Anda terhadap Golput atau pilihan politik 

Anda? 

2. Iklan Politik 

Sebagai pendukung, bagaimana Anda melihat peran influencer atau 

tokoh politik dalam iklan politik yang mendukung program Desak Anies 

di media sosial? Apakah menurut Anda iklan-iklan ini efektif dalam 

menarik perhatian dan dukungan dari masyarakat? 

3. Propaganda 

Apa pendapat Anda tentang konten-konten yang beredar terkait program 

Desak Anies? Apakah menurut Anda konten tersebut lebih cenderung 

sebagai propaganda, ataukah itu merupakan cara yang sah untuk 

menyampaikan pesan dan memengaruhi opini publik? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

TIM PEMENANGAN 

Nama Narasumber : Muhammad Dwi Septian 

Status  : Anggota Timnas AMIN (SMILE ABW) 

Keterangan Waktu : 18.30-19.05 WIB 

Tempat  : Kediaman yang Bersangkutan 

PERTANYAAN UMUM TRANSKRIP JAWABAN 

1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang 

latar belakang dan tujuan dari 

program “Desak Anies”? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengapa memilih YouTube 

dibandingkan dengan saluran 

komunikasi lain yang Anda 

1. Hal yang melatar belakangi dan 

juga menjadi tujuan dari 

diadakannya kegiatan seperti 

kampanye “Desak Anies” sendiri 

adalah bagaimana cara untuk 

mengedukasi dan mempersuasi 

masyarakat agar jangan pernah 

takut berpendapat dan semua 

rakyat memiliki hak untuk 

mengkritisi suatu kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah. “Desak 

Anies” sendiri mencerminkan 

bahwasanya rakyat adalah segala 

sesuatunya dari sebuah negara, 

rakyat berhak untuk memberikan 

mandat kepada pemerintah, setiap 

kebijakan yang dibuat juga harus 

mendahulukan kepentingan rakyat 

banyak. 

 

 

2. Karena YouTube jangkauannya 

sangat luas dan tidak terbatas, 

mulai dari anak-anak sampai 
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gunakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apakah ada kolaborasi dengan 

media atau platform digital selain 

YouTube untuk memperluas 

jangkauan kampanye? 

 

 

 

 

4. Siapa target audiens utama dari 

video kampanye “Desak Anies” di 

YouTube? 

 

 

5. Apakah ada dampak yang nyata 

pasca promosi program dilakukan? 

orang tua pun menggunakan 

YouTube. YouTube juga 

memudahkan editor video dalam 

membuat kutipan atau penekanan 

terhadap suatu isu dari setiap 

video. Selain itu, YouTube tidak 

memiliki batasan durasi dalam 

mengunggah video, jadi 

mendukung video kampanye yang 

berdurasi panjang. 

 

3. Timnas menggunakan Instagram 

dan juga Twitter yang dulu 

hashtagnya sempat menjadi 

trending topic yakni 

#PerubahanUntukIndonesia dan 

juga #IndonesiaLebihBaik. 

 
 
 

4. Target utama kami adalah para 

pemilih yang akan menggunakan 

hak suaranya di Pemilu 2024. 

 
 
 

5. Pastinya ada dampak yang 

tercipta, setiap penanya pastinya 

akan memiliki pertanyaan yang 

berbeda, dan itu menciptakan 

dinamika suasana pada acara 

kegiatan. Terbukti dengan adanya 

antusiasme dari setiap masyarakat 
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yang ingin bertanya baik pada 

kegiatan offline maupun 

livestream di YouTube. Nantinya, 

setiap pertanyaan itu akan difilter 

atau dishort serta dicrop menjadi 

beberapa tema yang akan 

nantinya dimuat dalam video. Ini 

adalah upaya untuk menyajikan 

konten yang lebih terfokus dan 

terarah, menghilangkan momen 

yang tidak relevan, atau mengedit 

bagian yang dianggap tidak sesuai 

untuk publikasi. Anies sendiri 

mengatakan bahwa acara ini 

memungkinkan masyarakat untuk 

bertanya dan berbicara, sehingga 

adanya pengurangan aspek yang 

tidak diperlukan untuk 

meningkatkan komunikasi dan 

interaksi yang ada di platform 

publik. 

PERTANYAAN BASED ON THEORY TRANSKRIP JAWABAN 

1. Retorika 

a. Bagaimana Anda menilai 

penggunaan bahasa dan gaya 

bicara Anies Baswedan dalam 

konten yang mengarah pada 

Golput? 

 

 

 

 

 

a. Penggunaan bahasa dan gaya 

bicara Pak Anies dirancang untuk 

tetap santun namun tegas. Timnas 

ingin menyampaikan pesan bahwa 

Golput bukanlah solusi terbaik 

dalam demokrasi, namun kami 

menghormati hak setiap individu 

untuk memilih jalan tersebut. 

Retorika yang digunakan bertujuan 
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b. Apakah ada strategi khusus 

dalam menyampaikan retorika 

yang bertujuan untuk 

memengaruhi persepsi pemilih 

tentang pilihan untuk tidak 

memilih (Golput)? 

untuk memunculkan refleksi bagi 

para pemilih agar mereka lebih 

kritis dalam menentukan pilihan. 

 

b. Sejauh berjalannya kampanye 

“Desak Anies”, semua dilakukan 

secara spontanitas dan tidak ada 

pengaturan dalam acaranya. 

Timnas ingin menekankan pada 

pentingnya partisipasi dalam 

demokrasi. Kami berusaha 

menunjukkan bahwa setiap suara 

memiliki peran penting dalam 

menentukan arah bangsa. Retorika 

yang digunakan lebih 

mengedepankan ajakan untuk 

berpikir panjang tentang dampak 

dari Golput, daripada sekadar 

mengikuti arus.. 

2. Iklan Politik 

a. Bagaimana konten-konten 

Golput Desak Anies yang 

diunggah di akun YouTube 

@aniesbaswedan disusun 

sebagai bagian dari strategi 

iklan politik? Apakah ada target 

audiens tertentu? 

 

 

 

 

 

 

a. Konten-konten tersebut disusun 

dengan mempertimbangkan 

audiens yang cenderung apatis atau 

ragu-ragu dalam memberikan 

suara. Kami sejatinya menargetkan 

seluruh masyarakat yang memiliki 

hak suara untuk pemilu, tapi 

khusus untuk program ini kami 

fokuskan kepada pemilih muda 

yang cenderung baru mengerti 

perpolitikan dan kelompok 

masyarakat yang merasa suara 
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b. Apakah influencer atau tokoh 

politik turut berperan dalam 

iklan politik terkait program 

Golput Desak Anies? 

mereka tidak berarti atau ingin 

golput. Iklan politik melalui media 

sosial memberikan ruang untuk 

menyampaikan pesan secara visual 

dan naratif, sehingga bisa lebih 

mengena di hati pemilih. Kami 

melihat bahwa video memiliki 

dampak yang lebih kuat dalam 

memengaruhi opini dibandingkan 

media lain. Melalui iklan-iklan 

politik ini, kami berusaha untuk 

menjangkau mereka dengan pesan 

bahwa partisipasi mereka sangat 

penting. 

 

b. Ya, influencer dan tokoh politik 

memiliki peran penting dalam 

mendukung program Desak Anies. 

Mereka membantu 

menyebarluaskan pesan kampanye 

ke audiens yang lebih luas, 

terutama di kalangan pemilih muda 

yang aktif di media sosial. 

Kontribusi mereka tidak hanya 

melalui dukungan langsung, tetapi 

juga dengan mengajak masyarakat 

untuk lebih aktif berpartisipasi dan 

mempertimbangkan pilihan mereka 

dalam Pilpres 2024, sehingga 

pesan Desak Anies dapat lebih 

mudah diterima dan dimengerti 

oleh masyarakat. 
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3. Propaganda 

a. Bagaimana Timnas melihat 

penggunaan propaganda dalam 

konten Golput Desak Anies? 

Apakah efektif dalam 

mempengaruhi opini publik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Apakah ada pertimbangan etika 

dalam menyebarkan konten 

yang dapat dianggap sebagai 

propaganda politik? 

 

a. Kami memahami bahwa 

propaganda memiliki konotasi 

yang negatif, namun dalam konteks 

kampanye, penggunaan informasi 

yang dirancang dengan cermat 

adalah bagian dari strategi 

komunikasi. Kami memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan 

tetap berpegang pada fakta dan 

etika, dan bertujuan untuk 

mendorong partisipasi pemilih 

dengan cara yang positif. 

Propaganda yang kami gunakan 

lebih pada mengedukasi publik 

tentang risiko dan konsekuensi dari 

Golput. 

 

b. Tentu saja, pertimbangan etika 

adalah hal utama bagi kami. Kami 

selalu memastikan bahwa setiap 

pesan yang disampaikan tidak 

menyesatkan atau merugikan pihak 

lain. Kami percaya bahwa 

kampanye harus dilakukan dengan 

jujur dan transparan, sehingga 

propaganda yang digunakan oleh 

Pak Anies lebih berfokus pada 

penyebaran informasi yang akurat 

dan relevan, daripada manipulasi 

opini publik. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

PENDUKUNG 

Nama Narasumber : Marsyah Haura Shahab 

Status  : Pendukung Anies Baswedan 

Keterangan Waktu : 11.00-11.30 WIB 

Tempat  : Kediaman yang Bersangkutan 

PERTANYAAN UMUM TRANSKRIP JAWABAN 

1. Bisa Anda ceritakan sedikit alasan 

mengapa mendukung Anies 

Baswedan pada Pilpres 2024? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hmm jadi Aku sebenernya emang 

udah suka sama Pak Anies dari 

dulu sih. Bahkan jauh dari 

sebelum Anies Baswedan 

menjabat jadi Gubernur DKI 

Jakarta, jadi Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan, atau menjabat 

berbagai jabatan lainnya, Aku 

udah suka banget sama kinerjanya 

Pak Anies Baswedan. Dari 

semenjak jadi Gubernur pun, 

menurut aku pun udah terlihat 

banget kinerjanya selama lima (5) 

tahun jabatannya. Terus, 

elektabilitasnya juga jelas tinggi. 

Apalagi semenjak beliau jadi 

calon presiden juga, terbukti dari 

riwayat pekerjaannya sedari dulu 

juga jelas terbukti dan terpercaya. 

Bukan sekedar beretorika, cuma 

banyak bicara aja. Kan Orang-

orang banyak bilang “Anies tuh 

banyak omong lah, kebanyakan 

ngocehnya aja gak ada kerjanya”, 



79 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana Anda mengetahui 

program “Desak Anies” di 

tayangkan di YouTube? Apakah ada 

orang yang merekomendasikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menurut Aku salah sih. Karena 

menurut Aku dia itu memang 

orangnya detail banget, semuanya 

dijabarin dulu, teorinya gimana, 

tapi secara praktiknya pun 

seimbang dengan apa yang 

dibicarain sama beliau. 

 

2. Pastinya tau. “Desak Anies” tuh 

famous banget lah ya, apalagi aku 

sebagai supporternya Anies 

Baswedan. “Desak Anies” tuh 

basically dia tanya jawab gitu lah 

dengan masyarakat yang intinya 

mereka kayak mendesak anies, 

mereka bertanya tentang visi misi 

nya Anies dan segala macamnya. 

Aku juga termasuk sebagai 

masyarakat yang ngikutin banget 

konten “Desak Anies” itu.. Aku 

tau juga karena sebenernya karena 

nge-follow Anies Baswedan di 

setiap sosial medianya sih. Pada 

dasarnya emang Aku ini follower 

Anies Baswedan sudah sejak lama 

ya, terus dia juga sering upload 

konten-konten kampanye dia di 

sosial medianya ya, baik itu 

konten “Desak Anies” atau 

konten lainnya. Terus Aku juga 

follow anggota-anggota tim 

pemenangannya (Timnas AMIN), 
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3. Apakah Anda merasa penggunaan 

YouTube efektif dalam menjangkau 

audiens yang lebih luas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menurut Anda, apakah konten 

seperti ini mampu menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk mereka yang belum 

mendukung Anies Baswedan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

jadi Aku tau progress dan update 

dari konten “Desak Anies” juga 

karena mereka posting. 

 

3. Menurut Aku penggunaan 

YouTube cukup efektif sih 

sebagai media kampanye ya. 

Termasuk seluruh jenis media 

sosial, karena sekarang di era 

digital ini aku pun tau dengan 

segala update Anies Baswedan 

dari orang-orang yang aku follow, 

bahkan konten “Desak Anies” 

pun dari YouTube dan sosmed 

lainnya. Promosi lewat sosial 

media juga membuat orang-orang 

jadi lebih tau tentang update 

kegiatan kampanye itu sih. 

 

4. Pas banget, menurut aku kegiatan 

“Desak Anies” ini pas banget 

untuk anak-anak muda ya. 

Kebetulan waktu itu aku juga ikut 

menghadiri kampanye akbar 

AMIN di Jakarta International 

Stadium (JIS). Waktu itu memang 

hampir rata-rata yang ikut hadir, 

berpartisipasi dan bersuara disana 

itu anak-anak muda. Relawan-

relawannya pun kebanyakan dari 

golongan anak muda. Jadi ini 

ngebuktiin kalo kegiatan “Desak 
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Anies” ini memang berhasil 

banget buat ngajak anak-anak 

muda berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan politik dan bukan untuk 

orang-orang dewasa aja. “Desak 

Anies” juga obrolannya dibuat 

sesantai mungkin, senatural 

mungkin dengan penggunaan 

bahasa-bahasa yang kekinian 

juga. Jadi, gampang banget buat 

dipahamin sama kita yang muda-

muda ini. “Desak Anies” ini bisa 

banget buat ngajak anak muda 

dan orang yang masih golput. 

Seperti yang tadi udah aku 

katakan juga, “Desak Anies” ini 

yang menghadiri itukan dari 

berbagai kalangan, semuanya 

yang hadir. Dari atas hingga 

kebawah, semuanya bisa ikut. 

Lalu, juga pak anies dan tim 

selalu sharing tentang update info 

untuk kegiatan “Desak Anies” 

dan kampanyenya di sosial 

media. Jadi semua orang bisa ikut 

bergabung tanpa terkecuali, 

bahkan walalupun dia belum tau 

dan memutuskan untuk memilih 

siapa di pemilu 2024 ini, mereka 

juga tetep boleh ikut bergabung 

dan berpartisipasi di kegiatan 

“Desak Anies” ini. 
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5. Apakah Anda merasa terpengaruh 

dengan adanya konten seperti 

Golput Desak Anies ini? 

5. Menurut aku dengan adanya 

konten “Golput Desak Anies” ini 

tentu bisa mempengaruhi Aku 

juga. Walaupun sebelum adanya 

“Desak Anies” ini aku udah 

memutuskan untuk mendukung 

Anies Baswedan, cuma dengan 

adanya “Desak Anies” ini juga 

bikin Aku makin tau nih tentang 

apa aja sih visi misinya seorang 

Anies Baswedan sebagai capres, 

kira-kira apa kebijakan yang akan 

dibuat oleh Anies Baswedan 

kedepannya, apa yang akan 

direncanakannya, jadi menurut 

Aku dengan adanya “Desak 

Anies” ini membuat Aku semakin 

yakin kenapa Aku harus ikut 

memilih dan mendukung Pak 

Anies sih. Seperti itu saja. 

PERTANYAAN BASED ON THEORY TRANSKRIP JAWABAN 

1. Retorika 

Bagaimana menurut Anda retorika 

yang digunakan dalam pesan-pesan 

kampanye Desak Anies? Apakah 

bahasa dan cara penyampaian 

tersebut memengaruhi pandangan 

Anda terhadap Golput atau pilihan 

politik Anda? 

 

Menurut Aku, retorika yang digunakan 

sangat efektif. Bahasa yang dipakai 

sederhana tetapi tetep ngena, dan ini 

membuat Aku jadi lebih sadar akan 

pentingnya partisipasi dalam pemilu. 

Pesan yang disampaikan membuat Aku 

berpikir ulang tentang Golput dan lebih 

mempertimbangkan untuk mendukung 

kandidat yang sejalan dengan harapan 

Aku untuk masa depan bangsa. 
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2. Iklan Politik 

Sebagai pendukung, bagaimana 

Anda melihat peran influencer atau 

tokoh politik dalam iklan politik 

yang mendukung program Desak 

Anies di media sosial? Apakah 

menurut Anda iklan-iklan ini 

efektif dalam menarik perhatian 

dan dukungan dari masyarakat? 

 

Peran influencer dan tokoh politik sangat 

besar menurut Aku. Mereka mampu 

menjangkau audiens yang lebih luas, 

terutama generasi muda yang mungkin 

tidak terlalu mengikuti berita politik. 

Iklan politik yang mereka bagikan juga 

terasa lebih dekat dan personal, sehingga 

lebih mudah untuk diterima. Aku merasa 

strategi ini efektif dalam menarik 

perhatian dan mendapatkan dukungan 

dari masyarakat. 

3. Propaganda 

Apa pendapat Anda tentang konten-

konten yang beredar terkait 

program Desak Anies? Apakah 

menurut Anda konten tersebut lebih 

cenderung sebagai propaganda, 

ataukah itu merupakan cara yang 

sah untuk menyampaikan pesan dan 

memengaruhi opini publik? 

 

Aku melihat konten-konten tersebut lebih 

ke arah yang pas untuk menyampaikan 

pesan, bukan sekadar propaganda. 

Memang ada elemen persuasi di 

dalamnya, tetapi itu wajar dalam sebuah 

kampanye politik. Bagi Aku, yang 

penting adalah pesan tersebut 

berlandaskan fakta dan mengajak 

masyarakat untuk berpikir kritis tentang 

pilihan mereka. Konten-konten tersebut 

juga membantu banyak orang untuk lebih 

memahami isu-isu yang ada dan 

membuat keputusan yang lebih informed. 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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Proses wawancara bersama Muhammad Dwi Septian selaku anggota Tim 

Pemenangan Nasional Anies-Muhaimin pada tanggal 23/06/24 pukul 18.30-

19.05 WIB. 
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Proses wawancara bersama Marsyah Haura Shahab selaku Pendukung 

Anies Baswedan pada tanggal 10/07/24 pukul 11.00-11.30 WIB. 
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LAMPIRAN 4 

DAFTAR RIWAYAT PENELITI 
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